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ABSTRAK 

Seiring dengan bertambahnya kepemilikan kendaraan, serta kemajuan dibidang industry 

barang dan jasa menyebabkan meningkatkan volume lalu lintas. Pada saat jam tertentu daerah 

Jalan Trans Kalimantan sering terjadi kemacetan Karena adanya pembangunan Jembatan 

Alalak 1 sehingga menghambat arus lalu lintas karena pengalihan jalan ke Terminal Handil 

Bakti. Pengalihan jalan mempengaruhi arus lalu lintas. Oleh karena itu perlu diadakan 

penelitian mengenai pengaruh adanya Pembangunan Jembatan Alalak 1 terhadap kinerja jalan.  

Metode yang digunakan untuk mendapatkan karakteristik lalu lintas dan tingkat pelayanan 

jalan adalah model hubungan linier (greenshields), model hubungan logaritmik (greenberg), 

dan model hubungan eksponensial (underwood). Survey dilakukan selama 4 (Empat) hari 

dilapangan diambil pada jam tertentu dari pukul 07.00 – 09.00, 12.00 – 14.00 dan 16.00 – 18.00 

dengan kondisi teerpengaruh Pembangunan Jembatan Alalak 1. Model hubungaan karakteristik 

yang sesuai dari arah Handil Bakti → Banjarmasin (adanya Pembangunan Jembatan Alalak 1)  

adalah model linier (Greenshields) dan dari arah Banjarmasin  →  Handil Bakti (adanya 

Pembangunan Jembatan Alalak 1) adalah Model linier (Greenshield). Indeks Tingkat 

pelayanan Jalan yang didapat dari arah Handil Bakti  →  Banjarmasin (adanya Pembangunan 

Jembatan Alalak 1)  pada jam 07.00-09.00 ITP = B, jam 12.00-14.00 ITP = C dan jam 16.00-

18.00 ITP = B sedangkan dari arah Banjarmasin  →  Handil Bakti (adanya Pembangunan 

Jembatan Alalak 1)  pada jam 07.00-09.00 ITP = B, jam 12.00-14.00 ITP = B dan jam 18.00-

19.00 = C. Dengan Kecepatan arah Handil Bakti  →  Banjarmasin (adanya Pembangunan 

Jembatan Alalak 1) adalah 28,69 Km/jam dan kecepatan minimumnya adalah 13,52 Km/jam 

sedangkan dari arah Banjarmasin  →  Handil Bakti (adanya Pembangunan Jembatan Alalak 1) 

kecepatan maksimumnya sebesar  35,49 Km/jam dan kecepatan minimumnya adalah 16,35 

Km/jam. Perbedaan kecepatan bebas yang terjadi pada arah Handil Bakti  →  Banjarmasin  

dengan arah Banjarmasin  →  Handil Bakti adalah sebesar 1,23 % sedangkan perbedaan 

kecepatan pada saat padat adalah 1.20%. 

Kata kunci: Pengaruh Pembangunan Jembatan,  Greenshields, Greenberg, Underwood, 

Indeks Tingkat Pelayanan, Kecepatan. 

ABSTRACT 

Along with the increase in vehicle ownership, as well as advances in the goods and services 

industry, the traffic volume increases. At certain hours the Trans Kalimantan Road area often 

gets jammed due to the construction of the Alalak 1 Bridge so that it hampers the flow of traffic 

due to the diversion of the road to the Handil Bakti Terminal. Road diversions affect traffic 

flow. Therefore, it is necessary to conduct research on the effect of the construction of the 

Alalak 1 Bridge on road performance. The methods used to obtain traffic characteristics and 

road service levels are linear relationship model (greenshields), logarithmic relationship 
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model (greenberg), and exponential relationship model (underwood). The survey was carried 

out for 4 (four) days in the field, taken at certain hours from 07.00 – 09.00, 12.00 – 14.00 and 

16.00 – 18.00 with conditions affected by the construction of the Alalak Bridge 1. The 

appropriate characteristic relationship model from the direction of Handil Bakti Banjarmasin 

(the construction of the Alalak Bridge 1) is a linear model (Greenshields) and from the 

direction of Banjarmasin Handil Bakti (the construction of the Alalak Bridge 1) is a linear 

model (Greenshield). The road service level index obtained from the direction of Handil Bakti 

Banjarmasin (the construction of the Alalak 1 Bridge) at 07.00-09.00 ITP = B, 12.00-14.00 

ITP = C and 16.00-18.00 ITP = B while from Banjarmasin Handil Bakti (the construction of 

the Alalak Bridge 1) at 07.00-09.00 ITP = B, 12.00-14.00 ITP = B and 18.00-19.00 = C. With 

the speed of the Handil Bakti Banjarmasin (the construction of the Alalak Bridge 1) is 28.69 

km /hour and the minimum speed is 13.52 Km/hour while from Banjarmasin Handil Bakti 

direction (the construction of the Alalak 1 Bridge) the maximum speed is 35.49 Km/hour and 

the minimum speed is 16.35 Km/hour. The difference in free speed that occurs in the direction 

of Handil Bakti Banjarmasin with the direction of Banjarmasin Handil Bakti is 1.23% while 

the difference in speed during solid times is 1.20%. 

Keywords: Effect of Bridge Construction, Greenshields, Greenberg, Underwood, Service 

Level Index, Speed.
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